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PRAKATA


Tema dari surat kepada jemaat di Filipi ini, terlepas dari studi-studi yang mendalam secara teologia mengenai pikiran Kristus dan kebangkitan yang pertama, adalah sukacita. Surat ini ditulis oleh Paulus ketika ia dipenjarakan di Roma. Bahkan sekalipun Paulus tinggal di tempat kontrakannya sendiri, namun ia dibelenggu dengan rantai yang diikatkan kepada Praetorian Guard (atau prajurit istana kaisar).


Surat kepada jemaat di Filipi ditulis kepada suatu gereja yang secara relatif memiliki sedikit problem, dan karena itu Rasul Paulus dalam suratnya yang penuh sukacita ini berkonsentrasi pada lima tema utama:


1. Kebutuhan akan kesatuan


2. Berkat-berkat dari penderitaan


3. Pikiran Kristus


4. Kebangkitan yang pertama


5. Damai Allah


Paulus menetapkan suatu visi yang lebih tinggi bagi jemaat ini. Sekalipun mereka berjalan dalam terang yang telah mereka peroleh, namun Paulus ingin menetapkan suatu visi yang berkelanjutan yang akan membuat mereka terus berusaha menembus sasaran.


Amsal 29:18 berkata, "Bila tidak ada wahyu [visi yang progresif], menjadi liarlah [binasalah] rakyat." Kalau kita tidak memiliki suatu visi yang progresif yang membentuk setiap sisi kehidupan kita, maka kita menjadi liar dan menjadi sembrono dalam perjalanan kekristenan kita. Visi yang progresiflah yang membuat kita berlarilari menempuh perlombaan kehidupan untuk suatu tujuan.


Ayat kunci bagi surat ini, sebagaimana diilustrasikan pada sampul depan, adalah pasal 3:14, di mana Paulus berkata, "[Aku] berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh hadiah, yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam Kristus Yesus." Suatu sasaran adalah sebuah tujuan atau target. Tujuan dari sebuah anak panah adalah menembus suatu sasaran. Demikian juga kehidupan kita.


Paulus berusia sekitar enam puluhan ketika ia menulis surat ini, hanya sekitar 6 tahun sebelum ia meninggal sebagai martir, dan sekalipun telah banyak yang ia selesaikan dalam kehidupan, ia menyadari bahwa ia belum menyelesaikan perjalanannya atau mencapai sasaran Allah bagi kehidupannya. Karena itu, ia masih terus berusaha mencapainya. Inilah buah dari memiliki suatu visi yang berkelanjutan di dalam kita.


Mempertimbangkan situasi-situasi sewaktu surat ini ditulis, jelaslah bahwa Rasul Paulus mengenal sukacita Tuhan untuk menjadi kekuatannya bahkan ketika ia berada dalam situasi-situasi kehidupan yang paling sulit dan paling mengekang sekalipun ~ seperti dirantai secara fisik kepada sejumlah prajurit Roma yang kasar yang berjaga bergiliran.


Di hadirat Tuhan, yang begitu ia kasihi, Paulus menemukan sukacita dan kepuasan yang penuh (bdgk. Mzm. 16:11). Doa saya adalah agar uraian singkat dari surat Paulus yang penuh sukacita ini akan menjadi suatu berkat bagi Saudara dan membuat Saudara mengenal sukacita Yesus selalu. Semoga itu juga digunakan untuk memberikan suatu visi yang berkelanjutan bagi kehidupan individu Saudara.


Brian J. Bailey




PENDAHULUAN


Kota Filipi pada awalnya dikenal sebagai Krenides, yang artinya tempat yang banyak mata airnya, karena memang kota itu memiliki sejumlah aliran air. Kota itu kemudian diganti namanya dalam rangka menghormati Raja Philip II dari Makedonia, ayah dari Alexander Agung. Filipi secara strategis terletak di sepanjang apa yang disebut Egnatian Way, rute utama antara negara-negara Barat dan Asia.


Kota itu merupakan konsekuensi bersejarah di zaman Kekaisaran Romawi, karena di sinilah para Republikan kalah dalam pertempuran terakhir, Cassius meninggal, dan Antony mengalahkan Brutus. Octavius, rekan Antony, memberi Filipi hak-hak istimewa berupa sebuah koloni sebagai kenangan kekal untuk kemenangannya atas Brutus, yang bunuh diri pada tanggal 23 Oktober 42 SM.


Karena Filipi adalah sebuah koloni, kota itu bagaikan sebuah miniatur Roma. Warganegaranya menikmati hak-hak istimewa yang sama sebagai warga-negara Roma. Mereka membayar pajak pemungutan suara dan pajak tanah, tetapi mereka bebas dari gubernur propinsi Romawi, dan urusan-urusan mereka diatur oleh hakim-hakim mereka sendiri. Filipi terutama didiami oleh pendatang dari Itali dan Yunani, dan sedikit sekali orang Yahudi. Sedikitnya jumlah orang Yahudi di sana menjelaskan mengapa tidak ada sinagog di Filipi untuk ibadah-ibadah hari Sabat.


Rasul Paulus pergi ke kota Filipi dalam perjalanan misionarinya yang ke dua ketika ia menanggapi panggilan orang Makedonia di Troas (baca Kis. 16:9-12). Paulus tiba dari Troas, pelabuhan laut di Asia, dan pergi langsung ke Samotrake, dan keesokan harinya ke Neapolis, kota pelabuhan di Filipi (Kis. 16:11-12). Kota-kota pelabuhan ini seringkali sangat dekat dengan kota-kota penting, seperti Kengkrea dari Korintus dan Pireus dari Atena. Diperkirakan jarak antara Filipi dan Neapolis kurang lebih 10 mil. Punggung perbukitan Pangeus memisahkan kedua kota.


Pada hari Sabat, Paulus, Silas serta rekan-rekan mereka bersama-sama pergi ke suatu tempat untuk berdoa di luar pintu gerbang kota di tepi sungai. Jemaat di Filipi dibentuk sebagai hasil dari pertobatan Lydia, seorang penjual kain ungu (bahan pakaian untuk raja-raja) dari Tiatira. Tiatira, salah satu dari ketujuh jemaat dalam kitab Wahyu, dikenal karena pewarnaan kainnya dan sangat kaya, seperti rupanya adalah jemaat di kota asal Lidia.


Di Filipi inilah Paulus dan Silas yang tidak bersalah dipukuli setelah mereka mengusir roh tenung dari seorang gadis kecil. Pemilik gadis ini menjadi sangat marah terhadap Paulus dan Silas karena mereka membuatnya kehilangan penghasilan yang mereka peroleh dari hasil ramalan si gadis.


Mereka dipenjarakan dengan kaki terikat ke tiang. "Tetapi kira-kira tengah malam Paulus dan Silas berdoa dan menyanyikan puji-pujian kepada Allah dan orang-orang hukuman lain mendengarkan mereka. Akan tetapi terjadilah gempa bumi yang hebat, sehingga sendi-sendi penjara itu goyah; dan seketika itu juga terbukalah semua pintu dan terlepaslah belenggu mereka semua" (Kis. 16:2526). Rasul Paulus kemudian memimpin penjaga penjara dan keluarganya kepada Tuhan dan mereka dilahirkan baru pada hari itu.


Ada tiga orang penting yang merintis jemaat di Filipi, dan mereka datang dari latar belakang yang sangat berbeda:


1. Lidia, seorang pedagang kaya yang menjual kain ungu [bahan pakaian raja-raja] dari kota asalnya di Tiatira, yang terkenal akan pewarnaan kain seperti demikian.


2. Gadis budak, yang telah dilepaskan dari roh tenung.


3. Penjaga penjara, yang adalah seorang pegawai pemerintahan tingkat menengah dari Kekaisaran Romawi.


Hampir semua surat Paulus ditulis menurut pola zaman Kerajaan Romawi. Semua suratnya itu pada dasarnya disusun menurut 5 bagian seperti berikut:


1. Salam


2. Doa-doa bagi para penerima surat


3. Ucapan terima kasih


4. Isi utama atau tujuan dari surat itu


5. Kesimpulan, yang pada dasarnya berisi salam kepada beberapa individu khusus atau salam kepada teman-teman


Dengan mengingat hal ini, kita dapat menghargai bentuk surat ini secara lebih baik.


PETA FILIPI
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GARIS BESAR


A. Tahanan yang Bersukacita (1:11 - 2:2)


1. Salam (1:1-2)


2. Ucapan terima kasih dan doa-doa (1:3-11)


3. Berkat-berkat dari penderitaan Paulus (1:12-20)


4. Pengharapan Paulus (1:21-26)


5. Perintah untuk bersatu (1:27;2:1-2)


6. Menderita bagi Kristus (1:28-30)


B. Pikiran Kristus (2:3-11)


1. Penghinaan-Nya (2:3-8)


2. Pemuliaan-Nya (2:9-11)


C. Usaha untuk Keselamatan Kita (2:12-18)


1. Peran kita (2:12)


2. Peran Allah (2:13)


3. Sikap yang benar dalam ujian-ujian (2:14-16)


4. Persembahan yang berkenan (2:17-18)


D. Timotius Anak Rohani (2:19-24)


E. Epafroditus ~ Hamba yang Sabar Menderita (2:25-30)


F. Kebangkitan yang Pertama (3:1-15)


1. Yang kukehendaki ialah mengenal Dia


2. Kuasa kebangkitan-Nya


3. Persekutuan dalam penderitaan-Nya


4. Menjadi serupa dengan Dia dalam kematian-Nya


G. Paulus Sang Teladan (3:16-21)


H. Damai dari Allah (4:1-9)


I. Kepuasan yang Kudus (4:10-13)


J. Karunia Kasih (4:14-20)


K. Salam Penutup (4:21-23)




MENEMBUS SASARAN


Suatu eksposisi dari surat Paulus kepada jemaat di Filipi



TAHANAN YANG BERSUKACITA 1:1 - 2:2


Kitab Filipi diawali dengan catatan yang sangat positif, berkemenangan. Walaupun Rasul Paulus menulis surat ini kepada sahabat-sahabatnya di Filipi dari penjara di Roma, ia tidak kehilangan kemenangan yang ia miliki di dalam Kristus. Paulus lebih dari seorang pemenang melalui Yesus Kristus dalam setiap situasi yang ia hadapi (Rm. 8:37).


Bagian ini saya beri judul Tahanan yang Bersukacita karena roh Paulus yang bersukacita ketika berada di dalam penjara. Semoga Tuhan melahirkan roh sukacita yang sama dalam diri kita ketika kita mempelajari kitab Filipi bersama-sama.



1. SALAM (1:1-2)


1:1 ~ "Dari Paulus dan Timotius, hamba-hamba Kristus Yesus, kepada semua orang kudus dalam Kristus Yesus di Filipi, dengan para penilik jemaat dan diaken." Paulus mengikutsertakan anak rohani dan rekannya Timotius dalam salam yang ditujukannya kepada orang-orang kudus di Filipi.


Ia menyebut Timotius dan dirinya sendiri hamba-hamba Yesus Kristus. Kata Yunani doulos diterjemahkan menjadi hamba-hamba artinya seorang budak atau budak yang telah dibebastugaskan namun karena kasihnya kepada tuannya tetap mengabdikan dirinya sebagai budak. Itu mengacu kepada seseorang yang terikat kepada seorang lain. Paulus mengakui bahwa ia tunduk kepada ketuhanan Yesus Kristus.


Selain surat kepada jemaat di Tesalonika dan kepada Filemon, ini adalah satu-satunya surat yang tidak dimulai dengan pernyataan tentang kerasulannya. Ini adalah sebuah surat kepada sahabat-sahabatnya dan jemaat yang tampaknya terdekat dengan hatinya.


Tentunya, dengan kekecualian dari komentar-komentar dalam pasal 4:2-3 kepada dua wanita di dalam jemaat yang sedang membahayakan kesatuan jemaat dengan pertengkaran mereka, tidak ada teguran-teguran ditujukan kepada jemaat di Filipi. Ini tidak seperti surat-suratnya kepada jemaat-jemaat lain, yang berisi banyak teguran. Lebih dari 11 tahun terakhir, sejak kelahirannya pada tahun 51 M, jemaat Filipi telah bertumbuh, dan kini melibatkan para penatua dan diaken yang dibutuhkan untuk memelihara jemaat itu.


1:2 ~ "Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus menyertai kamu." Di sini Paulus mengucapkan doa berkat kembar, yaitu kasih karunia dan damai sejahtera. Kasih karunia artinya kebaikan yang tak layak diterima dan pemampuan ilahi untuk menyelesaikan suatu tugas. Damai sejahtera pun memiliki dua arti. Sebagai orang-orang Kristen, kita memiliki damai dengan Allah karena darah Yesus Kristus yang dicurahkan, yang meruntuhkan tembok yang memisahkan di antara kita dengan Allah karena dosa-dosa kita. Kristus juga menjanjikan kita damai dari Allah, yang memampukan kita untuk memiliki ketenangan di tengah-tengah badai kehidupan (Yoh. 14:27). Inilah tanda dari seorang kudus yang dewasa di dalam Kristus.



2. UCAPAN TERIMA KASIH DAN DOA-DOA (1:3-11)


1:3 ~ "Aku mengucap syukur kepada Allahku setiap kali aku mengingat kamu." Inilah salah satu faktor kunci dalam hidup yang berkemenangan bagi pendeta mana pun. Ini adalah sikap bersyukur atas setiap anggota jemaat yang telah Tuhan percayakan dalam pemeliharaannya. Sama sekali tidak mudah, tetapi ini adalah hal rohani yang baik yang patut kita praktikkan dan latih terus-menerus. Kita dapat menggenapi perintah Tuhan untuk mengasihi orang-orang lain oleh kasih karunia Allah tatkala kasih Allah membakar hati kita.


Namun, dalam bahasa Inggris ada sebuah perbedaan yang nyata antara kasih dan suka. Bagaimanapun juga, semua yang saling menyukai akan saling mendekat, dan semua yang berlawanan akan menolak dan bahkan saling memukul mundur. Seorang pendeta pun mungkin, sesuai dengan kerohaniannya sendiri, memindahkan rasa sukanya kepada mereka yang saleh, sementara anggota-anggota jemaatnya yang menyulitkan dan kasar secara terang-terangan mungkin hanya menerima salam yang sambil lalu.


Namun, ini bukanlah sikap dari manusia yang benar-benar rohaniah. Sebab sesungguhnya kanak-kanak yang berproblemlah yang membuat seseorang semakin menarik kasih karunia dari Allah, bukan orang yang sikapnya benar. Seringkali kita bertumbuh menjadi ukuran yang sesungguhnya karena adanya mereka yang membuat hidup kita tidak nyaman oleh gangguan-gangguan yang dihasilkan oleh masa lalu mereka yang berdosa.


Juga, kita patut mengerti bahwa kita harus menerima orang-orang lain, sebagaimana Paulus memberitahu kita dalam Roma 15:7: "Sebab itu terimalah satu akan yang lain, sama seperti Kristus juga telah menerima kita, untuk kemuliaan Allah." Kita juga harus belajar untuk merendahkan diri terhadap orang-orang yang keadaannya lebih rendah dari kita (Rm. 12:16). Setiap orang memiliki suatu tujuan dan bagian dalam rencana Tuhan yang besar dalam hal penebusan umat manusia. Dengan demikian Paulus meneruskan tema ini dalam doanya pada ayat 4-5:


1:4-5 ~ "Dan setiap kali aku berdoa untuk kamu semua, aku selalu berdoa dengan sukacita. Aku mengucap syukur kepada Allahku karena persekutuanmu dalam Berita Injil mulai dari hari pertama sampai sekarang ini." Paulus tidak hanya bersyukur atas semua orang percaya di Filipi, tetapi ia juga bersukacita dalam persahabatan dan persekutuannya dengan mereka. Ini sungguh-sungguh mengasihi satu dengan yang lain seperti Kristus mengasihi kita. Paulus mengasihi mereka sejak hari pertama ia bertemu dengan mereka. Hatinya diperluas untuk menerima mereka sebagaimana Kristus sendiri. Kasih Paulus terhadap orang-orang Filipi menghasilkan suatu jaminan di kedalaman hatinya bahwa Tuhan akan menyelesaikan karya yang baik yang telah Ia mulai dalam kehidupan mereka.


1:6 ~ "Akan hal ini aku yakin sepenuhnya, yaitu Ia, yang memulai pekerjaan yang baik di antara kamu, akan meneruskannya sampai pada akhirnya pada hari Kristus Yesus." Salah satu keindahan yang luar biasa dari Kristus ditemukan dalam nama-Nya Alfa dan Omega, yang artinya bahwa Ia menyelesaikan apa yang telah Ia mulai. Paulus menyebut-Nya Pencipta dan Penyelesai dari iman kita. Karena itu, karya penebusan yang telah Ia mulai di dalam kita, pasti akan Ia selesaikan.


Betapa itu merupakan suatu jaminan yang memberkati kita tatkala kita mengetahui bahwa kita dapat dijadikan bejana-bejana kemuliaan untuk dipakai bagi kemuliaan-Nya tatkala kita dengan rendah hati menundukkan diri terhadap pemberesan-pemberesan yang dikerjakan-Nya di dalam hidup kita. Mengapa Paulus memiliki keyakinan yang begitu besar terhadap sahabat-sahabatnya di Filipi? Kini ia memberitahukannya dalam ayat ke 7:


1:7 ~ "Memang sudahlah sepatutnya aku berpikir demikian akan kamu semua, sebab kamu ada di dalam hatiku, oleh karena kamu semua turut mendapat bagian dalam kasih karunia yang diberikan kepadaku, baik pada waktu aku dipenjarakan, maupun pada waktu aku membela dan meneguhkan Berita Injil." Alasan Paulus sangat yakin bahwa Tuhan akan menyelesaikan pekerjaan yang telah Ia mulai di dalam mereka adalah karena Paulus memiliki suatu tempat yang spesial bagi mereka di hatinya. Kasih Paulus terhadap mereka menghasilkan iman di dalam hatinya bahwa jemaat di Filipi akan berhasil. Kasihnya melepaskan iman bagi mereka. Mereka adalah para pengambil bagian dalam kasih karunia yang telah Tuhan anugerahkan kepada Paulus.


Ini mutlak dibutuhkan bagi para pemimpin. Jika kita para pemimpin, pada khususnya para gembala sidang, kita tidak boleh hanya mengasihi dan memedulikan mereka yang dekat dengan kita, tetapi setiap anggota jemaat harus memiliki suatu tempat di hati kita. Allah memberi Salomo hati yang luas untuk menjadi raja di Israel sehingga semua umat Allah memiliki suatu tempat di hatinya (1 Raj. 4:29).


Allah ingin memperluas hati kita sehingga kita akan dengan tidak berpura-pura memedulikan dan memperhatikan semua yang telah Allah percayakan kepada kita. Inilah tanda dari seorang gembala yang sejati.


Para imam besar dalam Perjanjian Lama mengenakan suatu tutup dada di atas efod mereka. Di atas tutup dada ini tertulis nama-nama kedua belas suku Israel. Nama-nama mereka tertulis di atas hati imam besar. Untuk menjadi imam-imam Allah pada masa kini, kita harus memiliki suatu hati yang luas untuk mengasihi dan memedulikan semua umat Allah. Jika kita melakukan hal itu, maka kita akan melahirkan orang-orang kudus yang dewasa yang disempurnakan untuk pelayanan yang sudah Tuhan rancangkan bagi mereka.


1:8 ~ "Sebab Allah adalah saksiku betapa aku dengan kasih mesra Kristus Yesus merindukan kamu sekalian." Paulus mengalami kerinduan hati seorang ayah terhadap orang-orang percaya di Filipi yang telah dengan sakit bersalin dibesarkannya sampai Kristus terbentuk di dalam mereka.


1:9 ~ "Dan inilah doaku, semoga kasihmu makin melimpah dalam pengetahuan yang benar dan dalam segala macam pengertian." Sebagaimana telah kita katakan sebelumnya, orang-orang percaya di Filipi membentuk suatu jemaat yang menjadi teladan. Karena itu, surat ini benar-benar merupakan suatu nasihat untuk terus berada di dalam jalan yang benar yang sudah mereka jalani dan maju kepada kesempurnaan. Paulus akan mengembangkan tema ini di lain kesempatan dalam suratnya ini. Paulus sedang mendorong mereka untuk makin melimpah dalam kasih Kristus yang ada di dalam mereka dalam dua aspek: dalam pengetahuan dan dalam pengertian.



Pengetahuan


Sementara bukanlah tujuan dari buku ini untuk membuat risalat yang panjang lebar tentang subjek kasih,  yang telah dikembangkan dengan lebih rinci dalam buku saya yang berjudul Roh Kudus Sang Penghibur, saya ingin berkata bahwa kasih dikembangkan melalui suatu pemahaman yang terus berkembang tentang keempat hal berikut:


1. Kita harus mengasihi Tuhan. Kristus berkata di dalam Matius 22:37, "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu."


2. Kita harus mengasihi sesama kita. Tuhan lalu berkata dalam Matius 22:39, "Dan hukum yang ke dua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri."


3. Kita harus mengasihi musuh-musuh kita. Kristus berkata dalam Matius 5:44, "Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu."


4. Kasih adalah buah Roh. Galatia 5:22-23 berkata, "Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri."
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